
 

 

 

L1  :   Saudara-saudara, kita mulai ibadah Sabtu Sunyi ini. Mari kita berdiri.. 
  Mari kita masuk dalam ibadah Sabtu Sunyi ini ini dengan pengakuan: 

Pertolongan kita adalah dari Tuhan yang menciptakan langit, bumi dan 
segala isinya, dan yang setia menepati janji keselamatan yang telah 
dinyatakan-Nya. 

U  : (menyanyikan Amin, Amin, Amin) 
L1  : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa kita, dan dari Tuhan 

Yesus Kristus menyertai Saudara sekalian. 
U : Dan menyertai Saudara juga 
 
L1 : (Jemaat kami persilakan untuk duduk) 
  Saudara-saudara, “Tetap mencintai saat semua pergi” inilah tema dalam 

Ibadah Sabtu Sunyi di malam ini. Mungkinkah kita bisa melakukannya? Mari 
kita renungkan tema kita ini, kita awali ibadah ini dengan menyanyikan… 

 

 
 
L2 : Saudara-saudara yang terkasih. Hari ini kita merayakan kesunyian. Bukan 

hari sorak-sorai. Langit diam, bumi tunduk, dan harapan seakan runtuh. 
Yesus telah wafat. Salib sudah menutup drama sengsara. Tubuh-Nya  
terbaring dingin, seakan tak berdaya, dalam pelukan bumi. Dan di sinilah 
ujian iman itu berdiam. Hari ini kita tidak diminta untuk mengerti. 

 

“Tetap Mencinta  

Saat Semua Pergi” 

0 
(Doa dengan nyanyian Taize) 

 

LITURGI IBADAH 

Sabtu Sunyi Sabtu, 4 April 2026 
 

• Majelis, Liturgos, pengkotbah dan para 

petugas berdoa di konsistori dan kemudian 

duduk di kursi/tikar bersama jemaat untuk 

memulai ibadah 

L =  Liturgos/Majelis,    P  =  Pengkotbah 

U = Umat 



 

 

   Kita diminta untuk tetap tinggal di tempat gelap, tanpa jawab. Untuk diam, 
merenung, menanti, dan yang paling sulit: tetap mengasihi Dia yang seakan 
membiarkan kita menunggu.  

 
PENUHI KAMI DENGAN DAMAIMU (6x) 

 

 
 

= hening =  
 

L3  : Tuhan… Saat ini kami teringat pada Yusuf dari Arimatea dan Nikodemus… 
dua murid yang diam-diam mengasihi-Mu, namun bersembunyi di balik 
bayang-bayang takut. Mereka datang… di saat semua telah usai. Mereka 
mengangkat tubuh-Mu, dengan tangan gemetar, mata sembab, dan hati yang 
dicekam cemas 

U : Takut pada penguasa. Takut pada tatapan orang. Takut kehilangan 
posisi…dan takut kehilangan hidup 

L3  : Namun di antara detak yang gugup, mereka tetap melangkah. Di tengah 
malam yang sunyi, mereka memilih memegang tubuh-Mu dan 
menguburkan-Mu dengan hormat  

  Tuhan…Kami pun sering seperti mereka. Kami mencintai-Mu… diam-diam. 
Kami percaya… namun menyembunyikan iman di balik topeng aman. Kami 
ingin setia… namun ragu melangkah karena risiko yang menunggu. 

U : Kami takut kehilangan pekerjaan. Kami takut kehilangan teman. Kami takut 
menghadapi cemooh. Kami takut akan masa depan yang tak pasti. 

L3 : Kami belajar dari Yusuf dan Nikodemus… bahwa kasih sejati kadang harus 
lahir di tengah gentar, dan keberanian iman sering kali berwajah pucat, 
namun tetap setia berjalan 

U : Maka di Sabtu Sunyi ini… dalam kegelapan dan hening yang menekan dada, 
kami serahkan seluruh takut dan cemas kami. 

 
 

 
Menyanyikan Pujian:  

“DALAM KEGELAPAN 5x” 



 

 

 
 

Doa Pelayanan Firman (P) 
Pembacaan Firman 
P: Firman Tuhan saat ini diambil dari  Injil Yohanes 19:38-42, (dibacakan). 

Demikianlah Firman Tuhan, diberkatilah setiap kita yang mendengarkan 
dan menghayati Firman-Nya. Hosiana. 

U:  Hosiana…hosiana…hosiana 
Pelayanan Firman 
Saat Teduh 

Menyanyikan Pujian: 
“YESUS KRISTUS CAHAYA HATIKU 5x” 

 
Doa Safaat (P) 
 

Persembahan  
L4: Marilah kita bersama-sama mempersembahkan persembahan kita 

sebagaimana yang dinyatakan dalam Galatia 2:20 “Namun, aku hidup, tetapi 
bukan lagi aku sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam 
aku. Hidup yang sekarang aku hidupi secara jasmani adalah hidup oleh iman 
dalam Anak Allah yang telah mengasihi aku dan menyerahkan diri-Nya 
untuk aku.” 



 

 

“Dalam Tuhan Aku Bersyukur 4x” 
 

 
 

Doa Penutup  
 
PENGUTUSAN (duduk) 
P : Marilah kita undur untuk melanjutkanlah ibadah kehidupan kita sehari-hari 

serta arahkanlah hati kita kepada dunia dan sesama. Kiranya sunyi ini 
meneguhkan langkah kita, agar kita pulang dengan hati yang tetap setia, 
setia untuk tetap mencinta dan setia untuk membawa kasih di tengah luka. 
Tinggallah bersama-sama sambil terus berdoa, maka kita dimampukan 
untuk saling mencinta 

Menyanyikan Pujian: 
“TINGGALLAH BERSAMA AKU 5x” 

 
 
BERKAT (Berdiri) 
P: Mari kita berdiri… 

Pulanglah dengan sejahtera dan terimalah berkat Tuhan: Kasih Karunia 
Tuhan Yesus Kristus, Kasih Allah Bapa serta persekutuan dengan Roh Kudus 
ada pada kita semua. 

U Amin 
 
 

Jemaat duduk 
Mengambil saat hening sejenak  

dan meninggalkan ruang gereja dengan tenang 
 

Organis dan singer mengiringi kepulangan jemaat  
dengan lembut menyanyikan salah satu lagu Taize di atas 

 
 



 

 

 


